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Abstrak

Tulisan ini dimaksudkan untuk memberikan suatu model kerangka kerja konspetual guna
menghindarkan kaum remaja dari penyalahgunaan narkoba dengan menggunakan
pendekatan perkembangan. Pencarian identitas merupakan salah satu aspek
perkembangan psikososial yang sangat krusial pada periode remaja dan banyak ahli
perkembangan yang sependapat bahwa perkembangan kepribadian yang sehat dan/atau
tidak sehat dapat diatribusikan dengan proses pencarian identitas. Para ahli perkembangan
memiliki keyakinan bahwa remaja mencapai yang identitas cenderung memperlihatkan
perilaku yang sehat dan konstruktif, sedangkan yang gagal mencapai identitas menjadi
rentan terhadap berbagai bentuk gangguan psikososial, salah satunya penyalahgunaan
narkoba. Oleh karena itu, untuk menghindarkan para remaja dari penyalahgunaan narkoba
dapat dilakukan dengan cara membantunya mencapai identitas.

Kata kunci: remaja, penyalahgunaan narkoba, identitas, dan intervensi

Abstract

This paper intended to give a conceptual framework in order to prevent adolescent from
drug abuse by using a developmental approach. Search for identity is one aspect of
psychosocial development which very crucial in periods of adolescence and most
developmentalist which agree that healthy or unhealthy personality developmental be
attributable to the process of search for identity. Most developmentalist have a belief that
adolescents achieve a sense of identity tend to demonstrate a healthy and constructive
behavior, while failing achieve becoming vulnerable to various forms of psychosocial
disturbance, one of which drug abuse. Therefor, to prevent teenagers from drug abuse we
can do with helping them to achieve a sense of identity.

Keywords: adolescence, drug abuse, sense of identity, and intervention

PENDAHULUAN

Penyalahgunaan narkotika dan obat-obatan ter-
larang (narkoba) di kalangan para generasi mu-
da, khususnya oleh para siswa sekolah mene-
ngah telah dinyatakan sebagai suatu masalah
bangsa dan oleh karenanya perlu untuk men-
dapatkan perhatian dan penanganan yang lebih
serius. Berdasarkan laporan dari berbagai me-
dia massa, tulis maupun elektronik, dapat disi-
nyalir bahwa penyalahgunaan narkoba di kala-
ngan generasi muda memperlihatkan grafik
yang terus meningkat. Sepuluh tahun yang lalu,

salah seoramg staf ahli Badan Koordinasi Nar-
kotik Nasional, Padmohudojo, dalam suatu se-
minar di kampus Institut Teknologi Bandung
menyatakan bahwa jumlah korban narkoba pa-
da tahun-tahun ini (maksudnya hingga tahun
2001) meningkat sebesar enam kali lipat (Pi-
kiran Rakyat, 7 Desember, 2001). Berdasarkan
pada data tersebut, Padmohudojo memandang
bahwa narkoba telah menjadi masalah bangsa
karena merusak generasi muda. Aisyah Dahlan,
ketua Yayasan Sahabat Rekan Sebaya, juga
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menegaskan bahwa masalah narkoba kini ha-
rus diakui sebagai masalah nasional karena ia
bisa menghancurkan generasi muda (Repub-
lika, 1 Oktober 2001). Jika dilakukan peneli-
tian, dengan melihat trennya, saat ini generasi
muda yang menyalahgunakan narkoba tentu
sudah berlipat beganda besarnya.

Jawa Barat, khususnya kota Bandung te-
lah diidentifikasi sebagai daerah dengan ting-
kat peredaran dan penggunaan narkoba pada
tingkat kritis sebagaimana di beberapa kota be-
sar lainnya. Sebagaimana dikemukakan oleh
Kapolri Mayjen. Pol. Rusdihardjo waktu itu,
gerakan pemberantasan narkoba harus dimulai
dari Jawa Barat, khususnya kota Bandung. Se-
bab, Bandung merupakan kota yang tingkat pe-
rederan dan penggunaan narkobanya tida kalah
dengan Jakarta (Pikiran Rakyat, 4 September,
1999). Penelitian lain yang dilakukan oleh
Dewan Pimpinan Cabang (DPC) Granat Sura-
baya - suatu organisasi masyarakat yang me-
miliki komitmen pada pencegahan dan penang-
gulangan narkoba — terhadap para siswa SMA
di Surabaya juga memberikan temuan yang
mengejutkan. Penelitian tersebut memperoleh
temuan bahwa dari 140 SMA negeri dan swas-
ta yang diteliti, sebanyak 70% (98 sekolah), di-
identifikasi telah terjamah narkoba (Jawa Pos,
23 Agustus, 2001).

Banyak data yang menegaskan bahwa di
antara pengguna dan sasaran peredaran narko-
ba yang paling besar adalah kelompok usia re-
maja, umumnya siswa sekolah menengah, bah-
kan anak-anak usia sekolah dasar juga telah
terjamah narkoba. Sebagai contoh, dari data
yang diambil dari Rumah Sakit Ketergantu-
ngan Obat, sebagaimana dikemukakan oleh
Hawari, seorang pengamat penyalahgunaan
narkoba, secara keseluruhan dikemukakan,
diantara korban narkoba, yang paling besar
dari kalangan pelajar (SD, SMP, dan SMU),
yakni 92% dari seluruh penderita (Bisnis In-
doesia, 12 Spetmebr, 1999). Penelitian yang
dilakukan oleh Tim Kelompok Kerja Pembe-
rantasan Penyalahgunaan Narkoba yang diben-
tuk oleh Direktorat Pembinaan Kesiswaan De-
partemen Pendidikan Nasional, seperti dike-
mukakan oleh Monintjo, Ketua National Drug
Abuse Prevention Center (NDPC), memper-
oleh temuan bahwa sekitar 70% dari 4 juta
korban narkoba adalah anak usia sekolah, an-
tara usia 14-20 tahun (Media Indonesia, 11
Februari 2000). Jika temuan tersebut benar,
berarti pada tahun 2000 penyalahgunaan nar-
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koba oleh para siswa meningkat sekitar 100%
dalam kurun waktu empat bulan, sebab data
dari Departemen Pendidikan Nasional pada
bulan November 1999 menyatakan dua juta
siswa terlibat dalam penyalahgunaan narkoba.
Dari data tersebut, siswa Sekolah Menengah
Atas (SMA) tercatat sebagai kelompok usia
yang paling banyak menggunakan narkoba
(Media Indonesia, 11 Februari 2000). Berda-
sarkan data tersebut kita dapat mempredik-
sikan berapa jumlah korban narkoba untuk saat
ini.

Dengan mengingat peran penting gene-
rasi muda sebagai aset bangsa, maka semua
pihak, melalui keahliannya di bidang masing-
masing, perlu memberikan kontribusinya bagi
penyelematan generasi muda khususnya kaum
remaja, baik berupa pemikiran maupun tin-
dakan nyata.

Banyak cara telah dilakukan untuk me-
nanggulangi peredaran dan penggunaan nar-
koba baik oleh pemerintah maupun oleh be-
berapa organisasi masyarakat. Demikian pula,
upaya penanggulangan narkoba juga dapat kita
temukan di berbagai lembaga pendidikan mu-
lai dari tingkat SD hingga perguruan tinggi,
dan di beberapa instansi pemerintah maupun
swasta. Banyak spanduk bertuliskan penolakan
narkoba yang dipasang di beberapa sekolah
dan kantor-kantor. Hasil-hasil yang dapat di-
amati mengindikasikan adanya ketidak berha-
silan — untuk tidak menyatakan gagal - dari
berbagai upaya tersebut. Indikasi ini dapat kita
tetapkan setidaknya dengan melihat angka kor-
ban narkoba yang semikin meningkat. Fakta
ini tentu saja mendesakkan suatu kebutuhan
akan perlunya menemukan dan mengembang-
kan upaya-upaya alternatif baru atau suatu mo-
del intervensi yang lebih menjanjikan. Dan tu-
lisan ini dimaksudkan untuk mengusulkan su-
atu model konseptual alternatif yang dides-
kripsikan berdasarkan perspektif psikologi per-
kembangan.

PEMBAHASAN

Dari perpsektif perkembangan, berbagai
bentuk gejala perilaku — adaptif maupun tidak
adaptif — dikonseptualisasikan sebagai hasil
dari proses-proses perkembangan dalam rang-
ka menuju peran orang dewasa yang Sehat.
Terdapat banyak variabel internal maupun eks-
ternal, baik yang bekerja sendiri maupun saling
mempengaruhi, yang memainkan peran pen-
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ting dalam mempengaruhi hasil-hasil perkem-
bangan. Sebagai contoh, dari perspektif inter-
aksionis (Freudian, Piaget, Erikson, Kohlberg),
perilaku/perkembangan dipandang sebagai
fungsi dari kekuatan-kekuatan individu dan pe-
ngaruh lingkungan/konteks sosial (dalam Ler-
ner & Hultsch, 1984; Papalia & Olds, 1995;
Steinberg, 1993, 2002). Berdasakan pada kon-
sepsi ini maka penyalahgunaan narkoba meru-
pakan satu bentuk perilaku yang dihasilkan
oleh interaksi antara kekuatan-kekuatan dari
dalam individu dan berbagai pengaruh ling-
kungan yang tidak menguntungkan (tidak kon-
dusif) bagi individu untuk berkembang secara
sehat. Sebagai contoh, anggaplah seorang re-
maja akhirnya bterlibat dalam penyalahgunaan
narkoba setelah ia memperoleh tekanan dari
kelompoknya untuk menggunakan narkoba.
Secara internal, dapat diduga remaja tersebut
tak memiliki (belum mencapai) kemandirian
pribadi, tak memiliki kemampuan kognitif ya-
ng tak mencukupi untuk membuat penalaran
logis tentang efek jangka panjang dari narkoba
tersebut, atau tak memiliki kompetensi sosial
untuk menolak/melawan tekanan tersebut.

Pada perkembangan sebelumnya remaja
tersebut mungkin juga belum atau tak mem-
buat internalisasi nilai-nilai luhur masyarakat.
Mungkin juga, remaja tersebut juga telah ter-
kondisikan dengan narkoba oleh teman-teman
dekatnya yang mengkonsumsi atau memodel-
kan penggunaan narkoba, atau oleh efek me-
nyenangkan yang ia peroleh setelah mengkon-
sumsi narkoba, yang mengalahkan efek tak
menyenangkan yang diterimanya dari orang
tua atau sekolahnya yang mungkin berupa te-
guran atau hukuman. Sebaliknya, remaja yang
telah membangun kepribadian yang kuat, yang
telah mencapai kemandirian pribadi dan ke-
mampuan kognitif yang memadai, cenderung
terhindar dari tindakan yang merugikan dirinay
sendiri mau-pun orang lain dan lingkungan
sosialnya.

Karena terdapat begitu banyak variabel
yang mempengaruhi hasil-hasil perkembangan,
maka terdapat peluang bagi para profesional
yang bekerja dalam lapangan intervensi psiko-
logis atau intervensi sosial, termasuk di dalam-
nya para pekerja sosial, konselor, dan psikolog
untuk merancang suatu program intervensi ya-
ng tepat guna menangani berbagai bentuk pe-
rilaku menyimpang dengan cara menangani
variabel - variabel perkembangan. Banyak ahli

perkembangan yang setuju dengan konsepsi
Erikson, salah seorang teoris perkembangan,
bahwa pencarian identitas merupakan salah
satu aspek psikosial yang paling krusial pada
periode remaja. Sebagaimana dikemukakan
oleh Erikson (1968), dalam teori perkemba-
ngan psikososialnya, tugas perkembangan uta-
ma pada periode remaja adalah mencapai iden-
titas diri yang koheren atau realitis. Remaja
dikatakan mencapai identitas jika ia mampu
memecahkan konflik (krisis) atara identity vs.
identity confussion (dalam Papalia & Olsd,
1995; Steinberg, 1993; Fuhrmann, 1990). Iden-
titas (self identity atau ego identity) menunjuk
pada “self-determination,” atau “self-definiti-
on.” Dalam bentuknya yang sederhana, identi-
tas menunjuk pada suatu jawaban tentang “Si-
apa saya?” “Akan menjadi apa saya?” “Dima-
na tempat saya?” dan sebagainya.

Dengan menggunakan asumsi bahwa
pencarian identitas merupakan tugas perkem-
bangan yang krusial pada masa remaja, dan
kerangka pemikiran bahwa terdapat hubungan
antara perilaku penyalahgunaan narkoba dan
keberhasilan dalam menangani krisis identitas,
maka suatu upaya untuk menganggulangi pe-
nyalahgunaan narkoba dapat dilakukan dengan
cara memberikan intervensi terhadap proses
pencarian identitas. Dasar pemikiran yang di-
gunakan adalah bahwa dengan memiliki akti-
vitas untuk menemukan identitas dan dengan
memiliki identitas yang koheren, individu le-
bih mungkin mengarahkan perilakunya kearah
pencapaian tujuan yang positif sesuai dengan
komitmen identitasnya.

Secara umum intervensi dilakukan untuk
maksud menanggulangi penyalahgunaan nar-
koba di kalangan remaja. Secara khusus, inter-
vensi ini dimaksudkan untuk membantu remaja
mencapai identitas diri yang koheren atau re-
alistis dalam berbagai bidang kehiduapan, dan
capaian ini pada giliranya dapat memberikan
dampak positif untuk mencegah remaja me-
lakukan berbagai tindakan yang merusak diri
dan lingkungan termasuk didalamnya menya-
lahgunakan narkoba.

Untuk memberikan penjelasan teoretik
berkenaan dengan efek intervensi identitas pa-
da pencegahan penyalahgunaan narkoba pada
remaja akan digunakan teori perkembangan
psikosisial Erik Erikoson, khususnya tentang
perkembangan psikososial pada periode remaja,
yakni resolusi Krisis identitas.
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Dalam teori perkembangan psikososial-
nya, Erikson (1959, 1963, 1968), menyatakan
bahwa di sepanjang hayatnya (rentang hidup)
manusia berkembang melalui delapan tahap
krisis psikososial (Archer, 1994; Erikson, 1968;
Marcia, dkk., 1993; Papalia & Olds, 1995;
Steinberg, 2001). Setiap krisis psikososial
tersebut membatasi “usia” atau “tahapan” da-
lam rentang hidup (lihat bagan 1). Setiap taha-
pan krisis menyajikan suatu macam tantangan
yang harus dipecahkan oleh individu sebagai
suatu tugas perkembangan. Krisis ini bersifat
normatif, dalam arti bahwa ia tak dapat dihin-
darkan oleh setiap individu untuk tumbuh dan
berkembang menjadi dewasa. Setiap krisis me-
miliki kutup positif dan negatif. Misalnya, kri-
sis psikososial pada usia remaja adalah konflik
antara identitas (positif) versus kebingungan
identitas (kutup negatif). Setiap tahapan krisis
juga memiliki hubungan kausal, dalam arti
bahwa keberhasilan dalam menangani setiap
tahapan krisis akan dipengaruhi oleh keber-
hasilan dalam menangani krisis sebelumnya
dan seterusnya mempengaruhi keberhasilan
dalam menangani krisis berikutnya. Misalnya,
keberhasilan dalam menangani krisis identitas
versus kebingungan akan dipengaruhi oleh
keberhasilan atau kegagalan dalam menangani
krisis pada periode anak. Jika individu gagal
memperoleh kepercayaan, otonomi, dan kete-
rampilan industri, mereka akan mengalami ke-
sulitan untuk membangun suatu identitas yang
koheren. Jadi, resolusi yang sehat pada taha-
pan-tahapan krisis sebelumnya akan mempe-
ngaruhi resolusi yang sehat pada tahapan pe-
rkembangan berikutnya. Dari delapan tahapan
psikososial tersebut, membangun suatu identi-
tas yang koheren merupakan krisis psikososial
yang utama.

Tabel 1. Delapan Tahapan Perkembangan
Psikososial Menurut Perspektif Erikson

| Infancy Trust Vs. Mistrust
Il Early Childood  Autonomy Vs. Shame,
Doubt
Initiative Vs. Guilt
Industry Vs. Inferiority
Identity Vs. Identity
Difussion

111 Play age
IV School age
V Adolecence

VI Youn adult Intimacy Vs. Isolation

VIl Adulthood Generativity Vs. Self-
Absorpt

VIII Mature age Integrity Vs. Disgust,
Despair
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Sebagaimana dapat dibaca pada tabel 1,
dimensi psikososial yang tampak pada periode
remaja adalah identitas pada kutub positif dan
kebingungan identitas pada kutup negatif. Me-
ngikuti tahapan psikososial tersebut, tugas per-
kembangan yang harus diselesaikan oleh re-
maja adalah membuat konsolidasi semua pe-
ngetahuan tentang diri yang telah mereka per-
oleh (misalnya sebagai anak laki atau anak pe-
rempuan, siswa yang cerdas, ahli musik, pe-
riang, membosankan, dan sebagainya) dan
mengintegrasikan semua pengetahuan diri ter-
sebut ke dalam suatu identitas personal yang
memperlihatkan adanya kesadaran tentang ma-
sa lampau dan masa depan (dalam Hjelle &
Ziegler, 1991).

Pencarian identitas (search for identity)
meskipun merupakan proses yang panjang
yang telah dimulai sejak usia anak dan terus
berlangsung hingga masa dewasa, pada masa
remaja proses tersebut memiliki karakteristik
yang berbeda dan paling menonjol (Papalia &
Olds, 1995; Steinberg, 2002). Menurut Stein-
berg, menonjolnya proses pencarian identitas
pada periode remaja tersebut disebabkan oleh
adanya perubahan-perubahan pada aspek bio-
logis, kognisi, dan sosial yang menandai masa
transisi dari dunia anak yang belum matang
menuju peran orang dewasa yang matang. In-
dividu yang mencapai identitas koheren (ber-
hasil) adalah mereka yang memiliki konsep
diri yang realistik yang berisikan penguasaan
lingkungan baik secara fisik maupun kognitif
dan diakui oleh masyarakat disekitarnya, dan
mengakui hubungan dirinya dengan orang lain
serta keindividualitasan/keunikan dirinya (Fu-
hrmann, 1990).

Menurut Erikson (Erikson, 1968: Lopez,
1992), keberhasilan dalam menyelesaikan kri-
sis antara identitas versus kebingungan iden-
titas adalah remaja mencapai suatu identitas di-
ri yang stabil dan positif, atau koheren dan
self-definition yang bermakna. Keberhasilan
ini akan memfasilitasi penyelesaian krisis psi-
kososial pada tahapan berikutnya (dewasa). Di
sisi lain, kegagalan dalam mengatasi krisis me-
nyebabkan remaja membentuk identitas yang
tidak jelas atau kabur (mengalami kebingungan
identitas). Pada gilirannya, kegagalan ini akan
menyebabkan remaja mengalami berbagai pro-
blem psikososial.

Menurut pendekatan Marcia (Archer,
1994; Marcia, dkk., 1993; Steinberg, 2003) ke-
berhasilan dan/atau kegagalan dalam mencapai



Psympathic, Jurnal llmiah Psikologi 2010, Vol. Ill, No.2: 311 - 319

suatu identitas yang koheren dapat diukur dari
dua faktor: ada tidaknya eksplorasi/eksperi-
mentasi dan komitmen identitas. Persilangan
antara tingkat eksplorasi dan tingkat komitmen
menghasilkan empat status identitas: prematur,
dini, tertunda, dan koheren (lihat bagan 2). Ek-
sperimentasi dan komitmen identitas, menurut
Marcia, berhubungan dengan berbagai bidang
(domain) kehidupan seperti: vokasional, religi,
ideologi, hubungan sosial; serta konflik antara
peran-peran tersebut. Berbagai peran dalam
berbagai bidang kehidupan mungkin dieks-
plorasi dan dicoba, kemudian diterima, ditolak,
atau dimodifikasi sebagai upaya membentuk
konsep diri yang terintegrasi (Atkinson, dkk.,
1992).

Tabel 2. Model Status Identitas
dari James Marcia

Komitmen

Rendah Tinggi
Rendah Difusi

Premature

Ekplorasi
Tinggi Tunda Tercapai

Berbagai masalah psikososial yang dise-
babkan oleh kegagalan dalam mencapai iden-
titas digambarkan oleh Erikson (1968) dalam
skema topografi. Dalam skema ini remaja yang
memiliki identitas difusi akan memperlihatkan
karakteristik sebagai berikut:

Membelah ego/dirinya dan kehilangan
nentralitas, suatu perasaan diri yang menyebar
dan bingung (tak terintegrasi). Tidak siap
membuat komitmen, tidak ingin membuat pi-
lihan karir, dan menolak untuk menyebutkan
apa yang ia ketahui tentang siapa dirinya, me-
miliki perasaan tidak mampu, tergantung dan
mudah dipengaruhi oleh orang yang memiliki
kekuasaan atau otorita. Jika mereka memiliki
kebingungan dalam peran seksual, remaja akan
cenderung melakukan pekerjaan yang berlebi-
han, tak bisa berkonsentrasi, melakukan peker-
jaan atau aktivitas yang merusak diri, suka
membolos dari sekolah bahkan keluar dari se-
kolah, suka keluar malam dan begadang,
menghindari kontak sosial, suka berkelompok,
tidak toleran terhadap orang lain, suka berbuat
iseng, berhubungan seksual dengan siapa saja,
suka mencoba-coba perilaku aneh/ganjil, dan
melanggar hukum. Pada umumnya, remaja ya-
ng memiliki identitas difusi memiliki perasaan
aneh terhadap dirinya sendiri dan lingkungan-
nya, dan merasa tidak menyenangi siapapun

(Fuhrmann, 1990). Hjelle & Ziegler (1992),
juga mengemukakan bahwa krisis identitas
sangat sering ditandai oleh ketidak mampuan
individu untuk memilih suatu karir atau pen-
didikan lanjutan. Dikemukakan lebih lanjut
bahwa banyak remaja yang memperlihatkan
difusi identitas tersebut juga memperlihatkan
berbagai problem emosional dan psikologis
seperti perasaan bersalah yang mendalam, dis-
organisasi kepribadian, dan kehilangan pega-
ngan hidup. Mereka juga merasa tak berdaya,
kehilangan jati diri, dan bahkan membentuk
suatu identitas negatif, suatu identitas yang
bertentangan dengan apa yang diharapkan oleh
orang tua, kelompok teman sebaya, atau ma-
syarakat. Erikson juga yakin bahwa beberapa
perilaku melanggar hukum (delinquent) juga
disebabkan oleh adanya krisis identitas ter-
sebut.

Dengan melakukan intrervensi untuk
membantu remaja mencapai identitasnya maka
berbagai bentuk karakteristik negatif tersebutb
tak akan terjadi dan kondisi ini berpotensi
membawa remaja berkembang menjadi orang
dewasa yang sehat dan terhindar dari penya-
lahgunaan narkoba.

Suatu intervensi psikologis untuk mem-
bantu perkembangan identitas dimungkinkan
sebab pencarian identitas memiliki dimensi so-
sial. Formasi identitas dipengaruhi oleh cara
lingkungan sosial merespon atau memberikan
umpan balik terhadap identitas yang dideklara-
sikan oleh remaja, sebab aspek kunci dalam
memecahkan krisis identitas terletak pada in-
teraksi antara remaja dengan orang lain (Erik-
son, 1968; Steinberg, 2002). Reviu terhadap
berbagai model dan perspektif teoretik seba-
gaimana dilakukan oleh Phillips (1992) men-
datangkan suatu simpulan bahwa jika diga-
bungkan, berbagai perspektif teoretik menya-
takan bahwa formasi identitas itu sendiri meru-
pakan suatu proses dan hasil ekplorasi dan in-
teraksi individu dengan berbagai macam aspek
lingkungan. Melalui umpan balik yang dite-
rima dari orang lain, remaja dapat memilih di
antara elemen-elemen yang menurutnya men-
jadi bagian dari identitas dirinya. Orang lain,
dengan siapa remaja berinteraksi, berfungsi
sebagai cermin yang dapat merefleksikan kem-
bali informasi remaja tentang siapa dirinya.
Melalui reaksi orang lain, remaja dapat mem-
persepsi dirinya apakah ia termasuk orang ya-
ng pandai atau bodoh, menyenangkan atau
membosankan, ramah atau pendiam, pada bi-
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dang apa yang kompeten dan pada bidang apa
ia tidak kompeten, dan sebagainya. Dalam hal
ini, Erikson menegaskan bahwa formasi iden-
titas merupakan suatu proses mental disamping
proses sosial, dan memberikan penekanan ya-
ng kuat pada masyarakat (khususnya yang me-
meiliki pengaruh pada individu) dalam mem-
bentuk identitas remaja. Identitas final remaja,
dipandang sebagai hasil dari pengakuan bersa-
ma antara remaja dan masyarakat.

RANCANGAN STRATEGI INTERVENSI

Strategi intervensi menunjuk pada suatu
rencana kerja atau langkah-langkah prosedural
yang dikembangkan oleh profesional untuk
membantu individu atau kelompok individu
berubah dari perilaku tak adaptif (tak diharap-
kan) menuju perilaku adaptif (yang diharapkan)
(Cormier & Cormier, 1985). Berdasarkan defi-
nisi strategi intervensi tersebut dan dengan
mendasarkan kerangka kerja yang telah dite-
tapkan (model perkembangan identitas Erik-
son), serta berbagai strategi intervensi identitas
sebagaimana diusulkan oleh Archer (1994),
model rancangan intervensi identitas untuk tu-
juan mengendalikan penyalahgunaan narkoba
sebagaimana diusulkan dalam tulisan ini me-
miliki aspek-aspek berikut.

Tujuan umum intervensi adalah untuk
mencegah remaja dari kemungkinan menya-
lahgunakan narkoba. Sedangkan tujuan khusus
adalah membantu remaja menemukan berbagai
kegiatan yang mendukung kearah eksplorasi/
eksperimentasi identitas dan menjauhi kegiatan
yang mengarah pada penggunaan narkoba,
membuat komitmen yang realistis, dan mem-
bantu remaja menemukan dan melaksanakan
kegiatan yang mengarahkan pada pelaksanaan
komitmen/keputusan identitas.

Sasaran umum intervensi adalah indivi-
du yang dapat diidentifikasi sebagai remaja
menurut batasan perspektif perkembangan.
Termasuk ke dalam kelompok ini utamanya
adalah para siswa SLTP dan SMTA. Meskipun
tujuan utamanya aalah pencegahan, remaja ya-
ng bisa terlibat dalam program ini bukan hanya
remaja yang belum mengenal narkoba, tetapi
bisa juga mereka yang diidentifikasi telah
mencoba-coba (berkesperimentasi dengan nar-
koba, menggunakan secara kadang-kadang),
dan mereka yang telah terbukti kecanduan nar-
koba pada tingkat ringan.
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Program intervensi identitas dapat diad-
ministrasikan melalui format individual mau-
pun kelompok, meskipun format kelompok le-
bih dianjurkan karena telah terbukti lebih efek-
tif khususnya untuk kelompok sasaran remaja
(Archer, 1994). Konseling kelompok dipan-
dang sangat potensial untuk digunakan.

Di dalam konseling kelompok ini meng-
gunakan model T-F-A (thinking, feeling, acti-
on), artinya fokus intervensi bisa pada faktor
kognisi, emosi, atau perilaku, tergantung pada
karakteristik yang diidentifikasi yang dipan-
dang paling dominan pada individu (Hackney
& Cormier, 2001). Meskipun demikian, tanpa
bermaksud menurunkan keefektifan pendeka-
tan yang lain, untuk kelompok remaja dengan
latar belakang budaya Indonesia, pendekatan
perilaku dipandang lebih cocok karena model
ini memiliki langkah-langkah prosedural dan
struktur yang direktif dan jelas. Ini dipandang
cocok karena karakteristik remaja kita umum-
nya cenderung buang-buang waktu dan tidak
efisien. Karena distruktur dengan jelas, mulai
dari tujuan dan proses, maka hasil-hasil prog-
ram akan lebih mudah untuk dievaluasi.

Konseling kelompok perilaku dapat di-
laksanakan dengan berbagai model. berikut ini
salah satu contoh model yang diadaptasikan
dari Rose (1977, 1983) dan Hollander dan Ka-
zaoka (1988) sebagai berikut:

Membentuk kelompok. Pada tahap ini
profesional membentuk kelompok konseling
kelompok (boleh satu kelompok atau lebih
tergantung pada jumlah sasaran yang akan di-
tangani). Ukuran kelompok bisa bervariasi, an-
tara 2 — 14 remaja. Kelompok boleh dikompo-
sisikan secara homogen atau hiterogen pada
basis jenis kelamin atau tingkat keterlibatan
narkoba, tergantung pada kondisi praktis di
lapangan dan pertimbangan profesional yang
mengadministrasikannya. Remaja yang terlibat
dalam konseling kelompok ini disebut anggota
kelompok. Setiap kelompok selanjutnya dita-
ngani oleh satu konselor yang telah berpe-
ngalaman dalam mengadministrasikan konse-
ling kelompok. Konselor yang mengadminis-
trasikan konseling kelompok disebut pemim-
pin kelompok.

Memotivasi kelompok/wawancara awal.
Pada tahap ini pemimpin kelompok melakukan
wawancara awal kepada seluruh calon anggota
untuk memastikan bahwa mereka bersedia
untuk terlibat secara sukarela dan bekerja da-
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lam kelompok. Kepada para calon anggota di-
berikan informasi tentang proses konseling dan
tujuan yang dapat diharapkan dari proses ter-
sebut, berapa lama kerja kelompok akan ber-
langsung, jumlah sesi, dan siapa saja yang ter-
libat. Pada tahap ini pemimpin kelompok juga
mendorong para anggota kelompok untuk me-
ngeksplorasi problem-problem berkaitan de-
ngan status identitasnya dan apa yang telah
mereka lakukan berkaitan dengan formasi
identitas. Pemimpin kelompok juga menekan-
kan pentingnya kerjasama dan kebersamaan
dalam kelompok kepada para anggota.

Mengembangkan keterbukaan/mengem-
bangkan keterlibatan. Pada tahap ini pemim-
pin kelompok mendorong setiap anggota untuk
saling mengemukakan jati diri mereka dalam
bebagai domain kehidupan dan mendorong
anggota lain untuk memberikan respek dengan
cara mendengarkan secara aktif dan mem-
berikan umpan balik yang konstruktif. Untuk
maksud ini pemimpin kelompok memodelkan
bentuk perilaku yang diharapkan tersebut ke-
pada kelompok dan meminta salah satu atau
beberapa anggota kelompok untuk menirukan-
nya. Selanjutnya, pemimpin kelompok men-
dorong seluruh anggota untuk membuka diri
dan memberikan umpan balik.

Membangun kerangka kerja perilaku
pada partisipan/anggota kelompok. Setelah pe-
mimpin kelompok memperoleh keyakinan
bahwa kelompok dapat berjalan, yang dibukti-
kan oleh adanya kesediaan untuk saling terbu-
ka dan memberikan umpan balik, pemimpin
kelompok memperkenalkan kepada anggota
tentang kerangka kerja perilaku dalam proses
kelompok. Satu aspek kunci yang diperkenal-
kan oleh pemimpin kelompok kepada anggota
adalah bahwa perilaku disebabkan oleh suatu
situasi atau peristiwa yang mendahului (ante-
seden) dan diperkuat atau dipertahankan oleh
suatu konsekuensi (penguatan), dan problem
perilaku terjadi karena adanya kesalahan dalam
belajar. Untuk menangani Problem tersebut,
individu harus mengoreksi kesalahan belajar
tersebut (relearning). Initinya, pemimpin ke-
lompok memperkenalkan kepada anggota ten-
tang bagaimana proses kelompok akan bekerja
berdasarkan prinsip-prinsip teori perilaku.

Menetapkan struktur kelompok. Pada ta-
hap ini pemimpin kelompok memperkenalkan
struktur kepada kelompok. Struktur dirumus-
kan dalam suatu kontrak perilaku secara ter-

tulis disetujui oleh seluiruh anggota kelompok.

Implementasi strategi/teknik perilaku.
Pada tahap ini, pemimpin kelompok menerap-
kan berbagai strategi atau teknik perilaku
untuk membelajarkan para anggota kelompok
tentang cara membangun formasi identitas
melalui eksplorasi dan komitmen. Secara ope-
rasional, teknik-teknik tersebut diarahkan un-
tuk membantu siswa belajar berbagai kete-
rampilan perilaku yang kondusif bagi penca-
rian identitas. Beberapa teknik perilaku yang
digunakan antara lain adalah pemodelan, re-
strukturisasi kognitif, rehearsal, tranfer dan ge-
neralisasi, dan penguatan. Teknik-teknik ter-
sebut digunakan secara tunggal atau secara
kombinatif sesuai dengan Kkarakteristik dan
kebutuhan klien.

Proses konseling dilaksanakan selama 8
kali pertemuan, dengan satu kali pertemuan
setiap minggu. Setiap pertemuan berlangsung
antara 90 hingga 120 menit. Frekuensi dan
durasi pertemuan ini mengikuti beberapa for-
mat konseling kelompok sebagaimana dikemu-
kakan oleh beberapa penulis dalam lapangan
konseling dan psikoterapi (misalnya George &
Cristiani, 1981; Gladding, 1995; Ohlsen, 1970).

Mendorong generalisasi perilaku yang
dihasilkan. Setelah berhasil dalam memodifi-
kasi perilaku/memperoleh keterampilan peri-
laku dalam seting kelompok berkaitan dengan
eksplorasi dan komitmen identitas, pemimpin
mendorong setiap anggota untuk mempraktek-
kan perilaku tepat tersebut dalam seting natural
di luar kelompok. Ini dilakukan dengan mem-
berikan tugas rumah (homework assignment)
kepada para anggota. Untuk memfasilitasi tu-
gas ini, pemimpin kelompok memberikan sua-
tu format yang dapat digunakan oleh anggota
untuk membuat laporan tentang berbagai pe-
ristiwa psikologis yang dialaminya selama
menjalankan tugas rumah tersebut. Tugas ini
berhubungan dengan eksplorasi identitas.

Mempertahankan perubahan perilaku
yang dihasilkan. Pemimpin kelompok me-
ngajak kelompok untuk mendiskusikan hasil-
hasil laporan tentang pelaksanaan tugas ru-
mah sebagaimana dibuat oleh setiap anggota.
Selanjutnya, pemimpin kelompok mengin-
struksikan dan mendorong anggota untuk te-
tap mempraktekkan perilaku dan menggu-
nakan format se-bagai alat pantauan diri, dan
secara berangsur-angsur mengurangi keter-
gantungan akan dukungan bantuan orang la-
in dan dapat mandiri dalam menghadapi se-
tiap kesulitan.
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Evaluasi. Evaluasi dimaksudkan untuk
membuat justifikasi tentang efektif tidaknya
program intervensi yang dirancang untuk me-
ngendalikan penggunaan narkoba di kalangan
para siswa. Evaluasi didasarkan pada data yang
diukur setelah satu bulan konseling diakhiri.
Jeda waktu ini dimaksudkan untuk member-
kan kesempatan kepada para anggota kelom-
pok dalam proses generalisasi serta dalam me-
lakukan eksplorasi identitas. Meskipun rentang
jeda waktu ini dapat diperdebatkan, dalam
pemikiran penulis, waktu satu bulan tersebut
cukup bagi subyek untuk membangun retensi
dan menerapkan keterampilan perilakunya ya-
ng baru. Sesuai dengan tujuan program, sasa-
ran pengukuran adalah tingkat eksplorasi iden-
titas dan koherensi dalam membuat komitmen
identitas. Sedangkan perilaku terlibat (keterli-
batan) subyek dalam proses kelompok, diamati
di sepanjang kerja kelompok. Aspek-aspek pe-
rilaku tersebut dapat dilihat pada bagian de-
finisi operasioanalnya masing-masing. Sum-
ber data adalah subyek yang menerima perla-
kuan, orang tua, guru, konselor sekolah, dan
masyarakat. Data evaluasi — frekuensi perila-
ku/aktivitas eksplorasi identitas dan frekuensi
penggunaan narkoba — dikumpulkan melalui
metode observasi, angket, dan wawancara.
Analisis dampak perlakuan dapat dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
kualitatif, atau keduanya.

Program konseling ini melibatkan sum-
ber-sumber sosial untuk memberikan duku-
ngan sosial dan memfasilitasi keberhasilan.
Sumber-sumber sosial adalah orang tua, guru,
dan konselor sekolah, serta masyarakat lain ya-
ng signifikan. Sumber-sumber sosial ini khu-
susnya dilibatkan dalam program pemberian
tugas rumah, dalam bentuk memberikan duku-
ngan sosial (penguatan) dan memberikan ban-
tuan dalam kegiatan eksplorasi.

SIMPULAN

Dari apa yang telah dikemukakan dapat
dibuat beberapa simpulan berikut. Kesimpu-
lan yang pertama adalah bahwa penyalah-
gunaan narkoba di kalangan remaja perlu men-
dapatkan perhatian yang serius dari semua pi-
hak karena prevalensinya dinilai telah memba-
hayakan kelestarian bangsa. Penyalahgunaan
narkoba dipandang sebagai suatu gangguan pe-
rilaku yang bisa dicegah atau dimodifikasi de-
ngan menggunakan suatu kerangka kerja kon-

318

septual yang memadai. Perspektif perkemba-
ngan merupakan salah salah satu kerangka ker-
ja yang bisa digunakan. Teori perkembangan
psikososial Erikson, khususnya yang memba-
has tentang Krisis identitas pada periode remaja
dipandang dapat menjadi kerangka kerja kon-
septual yang memadai guna mengkaji penya-
lahgunaan narkoba di kalangan remaja dan se-
bagai landasan untuk mengembangkan pro-
gram intervensinya. Dasar pemikirannya ada-
lah bahwa jika remaja berhasil dalam mena-
ngani krisis identitas (satu tahapan dalam per-
kembangan psikososial), maka ia akan lebih
mungkin mengarahkan perilakunya pada pen-
capaian tujuan-tujuan yang positif dan kon-
struktif sehingga cenderung terhindar dari ber-
bagai perbuatan menyimpang, termasuk di da-
lamnya penyalahgunaan narkoba. Intervensi
dapat diberikan pada level individu atau ke-
lompok. Konseling kelompok perilaku meru-
pakan salah satu format intervensi kelompok
yang memiliki beberapa kelebihan dan perlu
dipertimbangkan.
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